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BAB III

LANDASAN TEORI

A. Pengertian dan Tujuan Motivasi 
1. Pengertian Motivasi

Motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat. Motif juga dapat diartikan daya penggerak dalam diri sesorang untuk melakukan aktivitas tertentu, demi mencapai tujuan tertentu. Dengan demikian, motivasi adalah suatu dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya.

Para ahli psikologi menepatkan motivasi pada posisi penentu bagi kegiatan hidup individu dalam usahanya mencapai tujuan.  Hubert Bonner, seperti yang dikutip oleh H.. M. Arifin mengatakan bahwa, secara fundamental  motivasi bersifat dinamis yang melukiskan ciri-ciri tingkah laku  manusia yang terarah pada suatu tujuan.
  Dalam motivasi terdapat suatu dorongan dinamis yang mendasari segala tingkah laku manusia.  Bilamana  terdapat rintangan-rintangan yang menghalang pencapaian tujuan yang diinginkan, dengan motivasi, seseorang dapat melipat-gandakan usahanya untuk mengatasi rintangan dan  mencapai tujuan.

Sartain yang dikutib dalam buku Psikologi Dakwah membagi motivasi menjadi dua golongan, yaitu:  physiological drive dan social motives.  Sosial motives ialah dorongan-dorongan yang ada seperti dorongan estetis, dorongan ingin selalu berbuat baik (etika),  yang termasuk kedalam motif ini adalah, motif untuk mengadakan respon.  Istilah motif mengacu pada sebab atau  mengapa seseorang berprilaku.  Dari kata motif ini terbentuk kata motivasi.   Sartain dalam Psycology Understanding of Human Behavior seperti yang dikutip oleh Ngalim Poerwanto menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan motivasi  adalah suatu pernyataan yang kompleks  di dalam suatu organisme yang mengarahkan tingkah laku ke suatu  tujuan atau perangsang.

Menurut Mc. Donald : Motivation is an energy change within the person characterized by affective arousal and anticipatory goal reaction.
Motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.

Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan, dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. Semua ini didorong karena adanya tujuan, kebutuhan atau keinginan.

Hasan Langgulung berpendapat bahwa motivasi merupakan suatu keadaan psikologis yang merangsang dan memberi arah terhadap aktivitas manusia. Dialah kekuatan yang menggerakkan dan mendorong aktivitas seseorang. Motivasi itulah yang membimbing seseorang dalam melaksanakan tingkah laku (amal keagamaan).

Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka ia akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi motivasi itu adalah tumbuh di dalam diri seseorang. 

Ada tiga komponen utama dalam motivasi yaitu kebutuhan, dorongan dan tujuan. Kebutuhan terjadi bila individu merasa ada ketidakseimbangan antara apa yang ia miliki dan yang ia harapkan. Dorongan merupakan kekuatan mental untuk melakukan kegiatan dalam rangka memenuhi harapan. Dorongan merupakan kekuatan mental yang berorientasi pada pemenuhan harapan atau pencapaian tujuan dorongan yang berorientasi pada tujuan tersebut merupakan inti motivasi sedangkan tujuan adalah hal yang dicapai oleh seseorang individu.

Dalam kaitannya dengan tingkah laku keagamaan motivasi tersebut penting untuk dibicarakan dalam rangka mengetahui apa sebenarnya latar belakang suatu tingkah laku keagamaan yang dikerjakan seseorang, di sini peran motivasi itu sangat besar artinya dalam membimbing dan mengarahkan seseorang terhadap tingkah laku keagamaan. Namun demikian ada motivasi tertentu yang sebenarnya timbul dalam diri manusia karena terbukanya hati manusia terhadap hidayah Allah.   Sehingga orang tersebut menjadi orang yang beriman dan kemudian dengan iman itulah ia lahirkan tingkah laku keagamaan.

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa begitu pentingnya motivasi dalam setiap pribadi seseorang dalam rangka melakukan tingkah laku keagamaan dan di sinilah peran seorang guru pendidikan agama Islam sebagai motivator peningkatan motivasi beragama peserta didik dibutuhkan. Dalam dunia pendidikan motivasi merupakan salah satu faktor yang sangat membantu keberhasilan proses pendidikan itu sendiri, karena motivasi itu sangat erat hubungannya dengan proses belajar.

Yahya Jaya dalam buku Motivasi Beragama, membagi motivasi itu menjadi dua kategori yaitu motivasi beragama yang rendah dan morivasi beragama yang tinggi.

Di antara motivasi beragama yang rendah dalam Islam adalah sebagai berikut:

a. Motivasi beragama tingkat rendah dan tingkat tinggi.

  1).  Motivasi beragama tingkat rendah

a) Motivasi beragama karena didorong oleh perasaan jah dan riya’, seperti motivasi orang dalam beragama kerena ingin kepada kemulian dan keriya’an dalam kehidupan masyarakat.

b) Motivasi beragama karena ingin mematuhi orang tua dan menjauhkan larangannya.

c) Motivasi beragama karena gengsi atau prestise, seperti ingin mendapat predikat alim atau taat.

d) Motivasi beragama karena didorong oleh keinginan untuk mendapatkan sesuatu atau seseorang, seperti motivasi seseorang dalam shalat untuk menikah.

e) Motivasi beragama karena didorong oleh keinginan untuk melepaskan diri dari kewajiban agama. Dalam hal ini orang menganggap agama itu sebagai suatu beban, sesuatu yang wajib, dan tidak menganggapnya sebagai suatu kebutuhan yang penting dalam hidup.

b. Motivasi beragama yang tinggi dalam Islam adalah sebagai berikut:

a) Motivasi beragama karena didorong oleh keinginan untuk mendapatkan surga dan menyelamatkan diri dari azab neraka.

b) Motivasi beragama karena didorong oleh keinginan untuk beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah.

c) Motivasi beragama karena didorong oleh keinginan untuk mendapatkan keridhaan Allah dalam hidupnya.

d) Motivasi beragama karena didorong oleh keinginan untuk mendapatkan kesejahteraan dan kebahagian hidup.

e) Motivasi beragama karena didorong ingin hidul (mengambil tempat untuk menjadi satu dengan Tuhan).

f) Motivasi beragama karena didorong oleh kecintaan (mahabbah) kepada Allah Swt.

g) Motivasi beragama karena ingin mengetahui rahasia tuhan tentang segala yang ada (ma’rifah).

h) Motivasi beragama karena didorong oleh keinginan untuk al-ittihad (bersatu dengan Tuhan).

2. Tujuan Motivasi

Tujuan motivasi secara umum adalah untuk menggerakan atau menggugah seseorang agar timbul keinginan dan kemauan untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu.  Tujuan motivasi bagi seorang dai adalah menggerakkan atau memacu objek dakwah (madu) agar timbul kesadaran yang membawa  perubahan tingkah  laku sehingga tujuan dakwah dapat tercapai.  Dalam proses dakwah diharapkan seorang da’i mampu menggerakkan atau menimbulkan kekuatan dalam diri madu danmemimpin madu untuk  bertindak sesuai dengan ajaran-ajaran agama yang disampaikan.    Selanjutnya seoarng dai dituntut untuk mengarahkan tingkah laku madu sesuai dengan tujuan dakwah kemudian menopang  tingkah laku madu dengan  menciptakan lingkungan yang dapat menguatkan dorongan-dorongan tersebut.

B. Peranan Motivasi dalam Proses Dakwah
Berdasarkan pembahasan tentang pengertian, teori dan klasifikasi motif di atas, dapat dipahami bahwa setiap  motif berkaitan dengan tujuan (suatu cita-cita), semakin berharga tujuan seseorang makin kuat pula motifnya.  Pengertian motif dan motivasi sikar dibedakan secara jelas.  Menurut Atikson dalam An Introduction to Motivation, kesulitan dalam mendefinisikan arti motivasi dikarenakan istilah  tersebut tidak memiliki arti yang tetap dalam psikologi kontemporer.

Istilah  motivasi  mencakup sejumlah konsep, seperti dorongan (drive), kebutuhan (need), rangsangan, ganjaran, dan sebagainya.  Jadi, dapat dijelaskan bahwa motif merupakan suatu dorongan yang timbul dalam diri seseorang yang menyebabkan orang tersebut mau  bertindak untuk melakukan sesuatu.  Sedangkan motivasi adalah pendorong kepada suatu usaha yang disadari  untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia bergerak untuk melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.

Motivasi memiliki beberapa peran dalam kehidupan manusia, setidaknya ada empat peran motivasi itu yaitu pertama, motivasi berfungsi sebagai pendorong manusia dalam berbuat sesuatu, sehingga menjadi unsur penting dari tingkah laku atau tindakan manusia. Kedua, motivasi berfungsi untuk menentukan arah dan tujuan. Ketiga, motivasi berfungsi sebagai penyeleksi atas perbuatan yang akan dilakukan manusia baik buruk, sehingga tindakannya selektif. Keempat,  motivasi berfungsi sebagai penguji sikap manusia dalam beramal, benar atau salah, sehingga bisa dilihat kebenaran dan kesalahan yang bersifat emosional dan subyektif seperti “kehadiran tuhan”. Itulah sebabnya mengapa orang akhirnya memiliki kecenderungan terhadap agama yang kemudian melahirkan tingkah laku keagamaan.

Dari peran motivasi yang telah diuraikan diatas maka motivasi mengandung tiga unsur yang pokok, yaitu menggerakan, mengarahkan, dan menopang tingkah laku manusia.  Untuk itu motivasi  mengarahkan tingkah laku individu ke arah suatu tujuan untuk menjaga dan menopang tingkah laku, lingkungan sekitar harus menguatkan intensitas dan arah dorongan-dorongan dan kekuatan individu tersebut. 

C. Teori Motivasi dan Penerapannya
Dari berbagai tinjauan, ada beberapa teori motivasi yang dapat diuraikan, antara lain:

Menurut Floyd L. Ruch yang dikutip dalam buku H.M Arifin, Psikologi dan Bebarapa Aspek Kehidupan Rohaniah Manusia, manusia sangat kompleks dan dapat mempengaruhi perilaku manusia dalam tiga cara :
1. Motivasi memungkinkan pola rangsang dari luar diri manusia mengalahkan rangsangan lain yang menyainginya.  
2. Motivasi dapat membuat seseorang  terikat dalam satu kegiatan tertentu sehingga ia dapat menemukan objek atau situasi khusus diluar dirinya. 
3. Motivasi dapat menimbulkan kekuatan untuk melaksanakan pekerjaan yang lebih berat, tidak hanya mendorong kearah tujuan tertentu yang bersifat khusus saja tetapi lebih umum.

Berbeda dengan David Mc. Clelland, yang dikutip dari buku Slamet Santoso, dengan judul Teori-teori Psikologi Sosial, pada garis besarnya teori motivasi dari David Mc. Clelland dapat dikemukakan sebagai berikut:
1. Sumber motivasi pada setiap individu meliputi:

1) Needs for power (kebutuhan menentukan kekuasaan)
2) Needs for affiliation  (kebutuhan untuk perlindungan)

3) Needs for achievement  (kebutuhan untuk keberhasilan)

2. Ciri-ciri individu yang mempunyai motivasi :

1) Sumber motivasi  needs for power dibagi menjadi :

(1) Kekuasaan selera khusus, meliputi : membesarkan diri sendiri, meremehkan pengikut, memperlakukan bawahan sebagai pion/bidak (orang rendahan), mempunyai sifat mengancam.

(2) Kekuasaan yang diisolasikan, mencakup : digunakan untuk kepentingan kelompok, perumusan tujuan menguntungkan kelompok, memberi jalan memecahkan masalah untuk kebaikan bersama, mendengarkan bawahan dan mencari cara terbaik untuk evaluasi dan sebagai katalisator.

2) Sumber motivasi  needs for affiliation  dibagi menjadi :

(1) Bersifat sosial dan suka berinteraksi

(2) Ikut memiliki dan berpartisipasi dengan kelompok

(3) Menginginkan kepercayaan lebih luas

(4) Ingin memperoleh saling pengertian

(5) Suka menolong dan suka persahabatan

3) Sumber motivasi  needs for achievement  dibagi menjadi :

(1) Bersemangat bila menang
(2) Bertujuan yang realistik dan berani mengambil resiko

(3) Bertanggung jawab pada hasil kerja

(4) Bersifat wirausaha

(5) Menghendaki umpan balik

(6) Bekerja untuk suatu prestasi

(7) Menginginkan motivasi berupa kepuasan, kemandirian dan kemajuan.

Ketika manusia melakukan perbuatan, disadari atau tidak sebenarnya ia digerakan oleh suatu sistem di dalam dirinya.  Motivasi yang bersifat fitrah, yaitu bahwa manusia memiliki kecendrungan  dan potensi yang berlaku universal, meski setiap orang memiliki keunikan pada dirinya.  
Menurut Abdul Aziz Ahyadi yang dikutip oleh Ramayulis dalam buku Psikologi Agama, motivasi perilaku keagamaan manusia itu merupakan campuran antara berbagai faktor, baik faktor lingkungan, biologi, psiklogi rohani, unsur fungsional, unsur asli dan fitrah atau karunia Tuhan.

Dengan demikian, motivasi manusia tidak hanya terkait dengan kebutuhan individualnya  saja tetapi juga terkait dengan lingkungannya.  Tujuan pemenuhan motivasi tidak hanya sekedar mengurangi ketegangan fisologis, akan tetapi yang lebih penting adalah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, karena semua motivasi manusia sebagai anggota masyarakat perlu ditransformasikan ke dalam kesejahteraan masyarakat.
Dalam penerapannya Strange, Chaparan dan North memberikan uraian tentang cara-cara untuk memotivasi masyarakat, seperti yang dikutip oleh Slamet Santoso, dalam buku berjudul Teori-teori Psikologi Sosial, sebagai berikut:

1. Motivating by force yaitu cara memberi motivasi  kepada individu lain dengan memaksa individu untuk melakukan tingkah laku seperti yang dikehendaki pemberi motivasi.  Cara ini dapat ditempuh melalui ancaman, menakut-nakuti, memberi sangsi, memberi hukuman dan menskors. Misalnya :  Motivator mengatakan  jika masyarakat tidak  mengikuti suatu kegiatan keagamaan maka sesuatu yang buruk atau bencana akan terjadi pada masyarakat setempat.
Dalam masyarakat yang masih belum maju cara ini dapat diterapkan, tetapi masyarakat yang maju cara ini dapat menimbulkan masalah sehingga perilaku keagamaan yang diharapkan tidak dapat tercapai.
2. Motivating by enticement/memberi motivasi dengan ajakkan/bujukan. Motivasi ini adalah cara memberikan motivasi dengan mengajak/membujuk individu lain untuk melakukan tingkah laku tertentu dengan memberi harapan tertentu.

Misalnya : Motivator memberikan jasa berupa uang kepada  panitia pelaksana kegiatan keagamaan agar dapat mengajak masyarakat mengikuti kegiatan keagamaan yang dilaksanakan.
Cara-cara ini   dapat ditempuh melalui pemberian penghargaan, hadiah, atau pemberian kedudukan tertentu pada individu lain. Cara ini dapat menciptakan perilaku keagaman seperti yang diharapkan akan tetapi perilaku yang muncul kurang dapat bertahan lama.
3. Motivating by identification/memberi motivasi dengan menggunakan pengenalan  perilaku pemberi motivasi dan penerima motivasi
Cara ini dapat ditempuh melalui pemberian kepercayaan, pemberian tugas/tanggung jawab atau pemberian pengakuan.

Misalnya : Motivator mencontohkan perilaku yang baik kepada masyarakat, sehingga masyarakat percaya kepada pemberi motivasi dan mengikuti ajakan kegaitan keagamaan.

Hal ini sejalan dengan hadits  yang berbunyi:
مَناْ تَطَهَّرَ فى بَيْتِهِ ثُمَّ مَشَى إِلَى بَيْتٍ مِنْ بُيُوتِ الله لِيَقْضِىَ فَرِ يضَةً مِنْ فَرَ ائِضِ اللهِ كَانَتْ خَطْوَ تَاهُ إِ حْدَا هُمَا تَحُطَّ خَطِيئَةَ وَالأ خَرَى تَرْ فَعُ دَرَجَة.

Artinya :

“Barang siapa yang berwudhu dirumahnya, lalu melangkah menuju salah satu rumah Allah (masjid) untuk menunaikan shalat yang diwajibkan Allah (secara berjamaah), maka setiap satu langkahnya menghapus kesalahan dan satu langkah yang lain meninggikan derajat. “ (HR Muslim).

Dari hadits tersebut  dapat dilihat motivasinya bahwa setiap muslim yang mengerjakan ibadah yang diwajibkan Allah atau  suatu  perilaku keagamaan di rumah Allah (masjid) akan diberikan kemudahan yaitu dihapus kesalahan dan ditinggikan derajatnya.
Dari uraian-uraian di atas  dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan dorongan yang memberi energi pada tindakan manusia sepanjang perilaku  kearah pemuasan kebutuhan yang positif. Oleh karena itu motivasi dipandang sangat penting dalam kehidupan manusia,  dengan mendapat motivasi manusia akan lebih termotifasi untuk mengerjakan suatu kegiatan keagaamaan yang benar-benar hakiki.
D. Nilai Islam dalam Kehidupan Masyarakat 

Umat Islam menyadari dan meyakini bahwa semua dari Allah dan kembali kepada Allah (ala-mabda’ wa al ma’ad).   Metode penciptaan  kesadaran ini digunakan al-Quran  yang ditanamkan oleh para nabi kedalam kesadaran manusia melalui  perhatian dan tanggug jawab terhadap  seluruh ciptaan dan keberadaan. 

Sikap keagamaan masyarakat merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri seseorang yang mendorong sisi  orang untuk bertingkah laku yang berkaitan dengan agama.  Sikap keagamaan terbentuk karena adanya konsistensi antara kepercayaan terhadap agama sebagai komponen  kognitif perasaan terhadap agama sebagai  kompenen kognitif.  Di dalam sikap keagamaan antara komponen kognitif, efektif dan kognitif saling berintegrasi sesamanya secara kompleks.

Tingkah laku keagamaan itu  sendiri pada umumnya didorong oleh adanya suatu sikap keagamaan yang merupakan keadaan pada  diri seseorang.   Oleh karena itu sikap keagamaan merupakan interaksi secara kompleks antara pengetahuan agama, perasaan agama sebagai unsur efektif, dan  perilaku terhadap agama sebagai suatu unsure kognitif.

Agama Islam adalah agama yang mampu menjawab segala tantangan manusia dalam menghadapi zaman yang semakin maju dan bahkan semakin buas dan ganas.  Kaidah-kaidah yang telah ditetapkan dalam Al-Quran dapat dipertanggungjawabkan secara aktual dan rasional, bahkan apabila kaidah-kaidah tersebut dilanggar maka kehancuranlah yang akan dialami manusia.  Untuk itu hendaknyanya manusia memiliki 2 (dua)  faktor, yaitu:  law of syari’ah (hukum syara’)  dan  law of natural (hukum alam).

Artinya manusia harus mentaati hukum syara’ dan manusia juga harus mentaati hukum alam atau mempertinggi ilmu pengetahuan modern. Samsul Munir Amin berpendapat bahwa:
  Adapun yang dimaksud tata nilai adalah aturan pandangan dan anggapan masyarakat, yang digunakan sebagai pedoman dalam menilai sesuatu dan dalam mengendaikan serta memilih tingkah laku dalam kehiduapn  sehari-hari.  Atau dengan kata lain tata nilai adalah suatu kumpulan norma yang diakui masyarakat, dan digunakan sebagai pedoman dalam menentukan  realitas yang ada disekilingnya, dan dalam menentukan sikap selanjutnya.

Menurut  Muhamamd Tholhah Hasan, tata nilai atau sistem  nilai ini merupakan salah satu aspek dari 3 (tiga) macam aspek yang terkandung dalam sistem ideologi, yaitu sebagai berikut:

1) Aspek kosmologi, yang merupakan mekanisme mental yang mengolah input dari luar dan menafsirkannnya

2) Aspek tata nilai, yang dipakai sebagai pedoman untuk menilai dan mengendalikan tingkah laku

3) Aspek  pola sikap, yang merupakan mekanisme yang menarahkan tindakan atau suatu aksi yang dipandang tepat.

Dalam kehidupannya manusia selalu dipengaruhi oleh 3 (tiga) macam lingkungan hidupnya yang merupakan realitas kehidupan, yaitu terdiri dari : lingkungan biofisik, yaitu alam fisik dan alam biologis yang ada disekelilingnya, yang membentuk pengalaman hidup, lingkungan sosio kultural, berupa keadaan masyarakat dan komunitas dimana manusia itu berperan sebagai warga, lingkungan psikologis, kehidupan kejiwaan yang ada  pada diri warga masyarakat.
  

Masyarakat adalah “sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat oleg suatu kebudayaan yang mereka anggap sama”.
  Sementara menurut Jalaluddi masyarakat  adalah “gabungan dari kelompok individu  yang terbentuk berdasarkan  tatanan sosial tertentu”. 
  Dengan demikian terbentuknya suatu masyarakat, salah satu indicator adalah adanya suatu kebudayaan yang dianggap sama dan tatanan sosial tertentu.

Dalam bahasa Inggris disebut society, asal katanyanya socius yang artinya kawan.  kata “masyarakat” berasal dari bahasa Arab, yaitu syiek, artinya bergaul.  adanya saling bergaul ini tentu karena ada bentuk-bentuk akhiran hidup, yang bukan disebabkan oleh manusia sebagai  pribadi melainkan leh unsure-unsur kekuatan lain dalam lingkungan sosial yang merupakan kesatuan.

Menurut Mac Iver, J.P. Gilin dan J.L. Gilin, bahwa adanya saling bergaul dan interaksi karena mempunyai nilai-nilai, norma, cara-cara, dan prosedur yang merupakan kebutuhan bersama sehingga masyarakat merupakan kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut sistem adapt istiadat tertentu, yang bersifat kontnu dan terikat oleh suatu rasa identitas bersama.

Walaupun  masyarakat mempunyai semacam ketunggalan, namun ia terbagi dari dalam menjadi kelompok-kelompok, lapisan dan kelas berlainan, yang kadang-kadang saling bertentangan.  Sebagai masyarakat yang terbagi menjadi dua kutub-kutub yang bertentangan, namun nyatanya masyarakat  tersatukan.

Emile Durkheim, sosiolog Prancis, menekankan bahwa masyarakat itu penting, dan ia mengatakan  bahwa hal-hal kemasyarakatan  merupakan produk-produk masyarakat, bukan produk-produk  pemikiran dan kehendak individu, dan mempunyai tiga cirri  : external (dari luar), kompulsif (memaksa) dan umum. Dipandang sebagai bersifat ekstern, karena berada di luar  keberadaan individu dan dipaksakan dari luar atas individu, dan individu menerimanya di bawah pengaruh masyarakat.  Dalam keadaan seperti inilah individu menerima tradisi moral, kemasyarakatan dan keagamaan.

Masyarakat Islam kerap kali dipandang sebagai masyarakat yang paling kaku dan paling sulit untuk mengubah, dibanding dengan masyarakat lainnya.  Akan tetapi kesulitan dan hambatan tersebut justru terletak pada sikap umat Islam ; yaitu apa bila mereka menganggap ada masalah yang menjadi syarat-syarat suatu pembaharuan dan pembangunan, dinilai bertentangan dengan pemahaman mereka dan itu dianggap sangat penting.  Dan bukannya berusaha mencari pendekatan-pendekatan yang dapat mempertemukan antara pemahaman lama dan dengan sosial dan lingkungan yang dihadapi, sebagai suatu pemecahan yang positif dam bermanfaat.

Kecendrungan pola pikir masyarakat modern saat ini, juga banyak dipengaruhi oleh gaya hidup dan pemikiran sekularisme yang mengakibatkan pergeseran pemahaman dan cara pandang  manusia, dari yang bersifat kolektif ke individualistic, dari yang bernuansa agamis ke materialistik.   Terjadinya pergeseran cara pandang ini mengakibatkan terjadinya tata nilai juga dalam masyarakat.  Diakui atau tidak  pergeseran cara pandang tersebut mengakibatkan hal-hal yang bernuansa agamis menjadi  ditinggalkan masyarakat, sekalipun tidak semuanya.

Allah menghendaki agar hamba-Nya berusaha dengan sungguh-sungguh untuk mencapai nilai-nilai islam secara komprehensif, sekaligus kewajiban  mengupayakan moral keuniversalannya bagi seluruh umat manusia.
  Oleh  karena itu,  dasar bagi  masyarakat ialah taqwa kepada Allah atau keinsyafan yang mendalam dan makna Ketuhanan Yang Maha Esa.  Al-Quran menyebutkan bahwa  dasar hidup yang benar adalah “taqwa kepada Allah dan keridhaa-Nya” yang wujudnya adalah sikap menempuh dan menjalani  hidup dengan kesadaran bahwa Allah menyertainya di setiap saat dan tempat.  Kesadaran itu akan membimbing kepada perilaku yang baik, yaitu budi luhur atau akhlak karimah.
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